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BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN


5.1 Simpulan

1. Tidak ada hubungan bermakna antara pengetahuan dengan keptuhan cuci tangan momen 1.

2. Tidak ada hubungan bermakna  antara sikap dengan kepatuhan cuci tangan momen 1.

3. Ada hubungan bermakna antara motivasi dengan keptuhan cuci tangan momen 1, dengan kekuatan kolerasi kuat.

4. Ada hubungan bermakna antara pengetahuan dengan kepatuhan cuci tangan momen 2, dengan kekuatan korelasi sedang.

5. Ada hubungan bermakna antara sikap dengan keptuhan cuci tangan momen 2, dnegan kekuatan korelasi lemah.

6. Ada hubungan bermakna antara motivasi dengan keptuhan cuci tangan momen 2, dengan kekuatan kolerasi kuat.

7.  Ada pengaruh antara sikap dan motivasi dengan kepatuhan cuci tangan momen 1, dan motivasi merupakan faktor yang paling mempengaruhi kepatuhan cuci tangan momen 1.

8. Ada pengaruh antara pengetahuan, sikap, dan motivasi dengan kepatuhan cuci tangan momen 2, motivasi merupakan faktor yang paling mempengaruhi kepatuhan cuci tangan momen 2.


4.1 Saran
1. Bagi Perawat

Perawat perlu lebih meningkatkan kesadaran dalam melakukan cuci tangan pada momen 1 dan momen 2 dalam upaya pencegahan terjadinya infeksi nosocomial dalam upaya meningkatkan keselamatan pasien di Rumah Sakit.
2. Tim PPI RSUD Kanjuruhan Kabupaten Malang

a. Melakukan refresing tentang pelatihan pengendalian infeksi dalam upaya meningkatkan pengetahuan perawat tentang cuci tangan.

b. Secara rutin melakukan evaluasi terhadap kepatuhan cuci tangan petugas.

c. Secara rutin melakukan evaluasi terkait ketersediaan sarana dan prasarana (handrub) yang mendukung kepatuhan dalam melkukan cuci tangan.

d. Melaksanakan program peningkatan motivasi perawat dalam upaya meningkatkan kepatuhan dalam melakukan cuci tangan momen 1 dan momen 2, salah satunya dengan diadakannya lomba kepatuhan melakukan cuci tangan pada lima momen mencuci tangan.
3. Bagi Peneliti selanjutnya

Perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang mepengaruhi kepatuhan cuci tangan selain faktor penetahuan, sikap, dan motivasi.
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